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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dikatakan oleh Turmudi dalam (Mu'tazili, 2017) matematika adalah objek 

yang ditemukan dan diciptakan manusia dan muncul dari aktivitas yang objeknya 

telah tersedia, dari aktivitas sains, dan kehidupan sehari-hari. Ini artinya segala 

sesuatu yang terjadi pada kehidupan dan aktivitas manusia sehari-hari bisa 

menjadi kebolehjadian matematika sebagai objek disana baik disadari ataupun 

tidak. 

Lebih jauh lagi bukti kebolehjadian tersebut terurai bukan dengan sendirinya 

melainkan diperlukan pengkajian komprehensif juga analisis tertentu karena 

kehidupan sehari-hari setiap manusia itu berbeda-beda, kehidupan sehari-hari 

sekelompok manusia juga berbeda. 

Karena ini terkait dengan aktivitas manusia dimana manusia merupakan 

makhluk yang berakal maka setiap harinya manusia mengetahui sesuatu dari hal 

yang dilakukannya yang tidak diketahui itu berupa kesulitan, tantangan, dan 

sebagainya hingga membangun sebuah sistem pengetahuan untuk manusia bisa 

memahami lingkungan, kehidupan juga pengalaman yang dialaminya sehari-hari. 

Sistem pengetahuan ini kemudian berkembang lagi karena memenuhi kebutuhan 

manusia sebagai makhluk sosial dengan menambahan banyak pengetahuan 

lainnya seperti komunikasi, bertingkah laku, dan hal lainnya. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia hal yang terurai di atas kemudian disebut sebagai 

kebudayaan. Ketika sebuah objek terikat dengan manusia maka objek tersebut 

terikat pula dengan kebudayaannya, mengikuti apa yang disebutkan pada paragraf 

awal bahwa matematika merupakan objek yang ditemukan dan diciptakan 

manusia, jelaslah bahwa matematika juga sangat erat kaitannya dengan 

kebudayaan. 

Sumaryono (2004) mengemukakan hal serupa terkait matematika yakni 

objek-objek matematika bersifat sosial-kultural-historis artinya bahwa matematika 

dan pembelajarannya merupakan milik bersama seluruh umat. Betapapun 

primitifnya suatu masyarakat, matematika adalah bagian dari kebudayaannya 

(meskipun dalam bentuk yang sederhana).
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Alangui (2010) menjelaskan terdapat empat hal esensial produk dari gapgasan 

tentang hubungan  budaya dengan matematika, yakni: 

1. Ketika seseorang menerima ide bahwa matematika adalah produk sosial 

budaya, maka bisa dipahami bagaimana kekuatan budaya dapat digunakan 

dalam penemuan dan pengaplikasian matematika. 

2. Urgensitas mengkritisi sejarah matematika karena terkadang tidak mengakui 

kontribusi kebudayaan non-barat pada perkembangan matematika. 

3. Dilakukannya investigasi, dokumentasi, dan pemahaman terhadap bentuk lain 

pengetahuan matematika yang dimiliki kebudayaan non-barat. 

4. Mengkritisi dan melawan pandangan terhadap matematika yang dianggap 

pengetahuan absolut yang sudah bertahan cukup lama. 

Pada hakikatnya matematika diciptakan untuk menjelaskan berbagai hal dalam 

kehidupan nyata dan menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan manusia 

(D' Ambrosio, 2001).Pemahaman matematika yang bermakna dan berguna 

sejenak sirna dalam benak berganti menjadi matematika hanya dipahami sebagai 

rumus-rumus, aturan, dan algoritma yang kebenarannya mutlak, dan tidak dapat 

dipertanyakan ke-mengapa-annya menurut Turmudi dalam (Sholeha, 2016). 

Ditambah dengan pemaparan Mulyana dalam (Taqiyuddin, 2015) “Sepertinya 

pembelajaran matematika selama ini mengajarkan siswa agar menjadi pelupa!”. 

Jelas statement matematika sulit, matematika membuat pusing dan sebagainya 

menjadi melekat dalam benak siswa. 

Belumlah selesai permasalahan anggapan rumit seputar matematika munculah 

lagi hal lain penggalan dari seorang guru sekolah menengah atas bernama 

Sumardianta pada 15 Maret 2013“...Kurikulum, yang terbelenggu pabrikan buku 

dan ujian nasional, didominasi ranah kognitif sebagai simbol prestasi tertinggi. 

Bidang studi tetap banyak, standar isi sangat berat, mendewakan matematika-IPA, 

dan mengabaikan humaniora-sastra...” kutipan itu secara tidak langsung 

mengatakan bahwa hal bertopik humaniora-sastra yang merupakan bagian dari 

kebudayaan tidak beririsan sama sekali dengan matematika.Peneliti sendiri 

memiliki keyakinan bahwa anggapan di atas tidak sesuai dan keliru. Keyakinan 

itu diperkuat dengan uraian pada paragraf awal ditambah juga beberapa hal 

dibawah ini. 
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Katsap dan Silverman (2016) melakukan penelitian terhadap suku Badui 

Negev yang bermukim di gurun pasir sebelah selatan Israel, diperoleh banyak hal 

tidak terduga sebelumnya dari hal-hal yang suku tersebut lakukan sehari-hari 

sebagai sebuah kebiasaan. Setelah dianalisis pola sulaman dan rajutan yang 

dilakukan oleh wanita suku tersebut membentuk frieze group dan wallpaper 

group (Katsap & Silverman, 2016).  

Menurut wikipedia frieze group adalah himpunan simetri dari frieze pattern 

sedangkan frieze pattern  adalah desain pada permukaan dua dimensi yang 

berulang pada satu arah. Wallpaper group adalah klasifikasi matematika untuk 

pengulangan pola dua dimensi berdasarkan pada simetris dalam pola tersebut. 

Seperti sebuah bahasan aneh yang sulit terjangkau namun sebenarnya bisa dengan 

mudah dipahami ketika konsep tersebut disandingkan dengan pola rajutan dan 

sulaman yang dimaksud kedua peneliti tersebut. 

Selanjutnya Alangui (2010) melakukan penelitian di daerah Cordillera, 

Filipina tentang teknik pengairan dan pembuatan dinding batu pada teras sawah. 

Hasilnya juga cukup menakjubkan karena ternyata ditemukan kesejajaran disana. 

Masih membahas terkait konsep matematika yang terdapat dalam budaya peneliti 

dalam negeri juga telah banyak menemukan hal yang tidak kalah menakjubkan. 

Setahun terakhir Mu’tazili (2016), Azra (2016), dan Sholeha (2016) mengkaji hal 

tersebut untuk tugas akhir mereka. 

Melakukan penelitian di daerah Kasepuhan Ciptagelar Mu’tazili (2016) dan 

Sholeha (2016) menemukan hal-hal rutin yang ternyata memiliki ide matematis. 

Dari tempat penyimpanan tradisional padi bernama leuit Mu’tazili (2016) 

menganalisis aturan pembuatan bangunan disana dan ternyata mengikuti pola 

modulasi            ditambah dengan analisis bentuk geometri bentuk 

bangunan leuit yang ternyata terdiri dari prisma tegak segitiga sebagai atap dan 

piramida terpancung untuk bagian tengah leuit. 

Menganalisis ukuran yang digunakan sehari-hari ketika berhubungan dengan 

sistem pertanian di daerah Kasepuhan Citpagelar Sholeha (2016) dan Mu’tazili 

(2016) mendapatkan kata sapocong, sabeulah, sarinci untuk mengukur berapa 

banyak padi yang ternyata ketika dikonversi sapocong = 3,5 kg. Lebih jauh lagi 

Sholeha (2016) melakukan analisis aljabar abstrak terkait kegiatan ngaseuk 
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(proses menanam padi). Diperoleh bahwa aktivitas ngaseuk terhadap operasi 

bintang memenuhi sifat ketertutupan dan asosiatif dengan kata lain memenuhi 

syarat untuk bisa disebut sebagai semigrup. 

Seberapapun fakta yang terpapar pada paragraf sebelumnya boleh jadi 

masyarakat tidak akan dengan mudah menerimanya karena paradigma yang 

mereka anut hari ini telah mengakar sedemikian kuatnya juga telah mendominasi 

selama lebih dari 2000 tahun, dipaparkan Turmudi dalam (Azra, 2016) paradigma 

yang muncul pada masyarakat tentang matematika adalah paradigma absolut, 

yaitu anggapan bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sempurna 

dan kebenaran yang objektif jauh dari kehidupan manusia. Matematika dianggap 

sebagai akultural (Barton, 1996). Kontradiksi ini tidak akan mudah berubah begitu 

saja, namun penulis berpikir bahwa lebih baik melakukan sesuatu, mencoba 

menungkap hal yang dianggap aneh dan tabu selama itu adalah kebenaran 

daripada hanya berdiam  diri menyalahkan saja. 

Mengkaji hal di atas berarti mengarah pada kajian etnomatematika. Dikatakan 

Alangui (2010, hlm. 6) “...ethnomathematics is about transforming mathematics” 

mentransformasi berarti perubahan bentuk menuju hal yang lebih baik dengan 

berfokus pada investigasi pengaruh timbal balik antara matematika, sosial dan 

budaya; “...research that investigates the interplay of mathematics, culture and 

society” (Alangui, 2010). Etnomatematika adalah suatu studi yang mengkaji 

mengenai sesuatu yang dianggap matematis (mathematical) dalam suatu 

kebudayaan, dimana mathematical merujuk pada berbagai praktik, ide, dan 

struktur yang bisa diidentifikasi oleh seseorang yang memahami matematika 

sebagai sesuatu yang berhubungan dengan matematika tetapi berbeda dengan 

matematika itu sendiri (Barton, 1996). Dikatakan pula dalam sebuah kesempatan 

bahwa etnomatematika adalah matematika yang berbasis budaya (Juandi, 2017). 

Sesuai dengan pernyataan Juandi peneliti beranggapan bahwa 

etnomatematika menjadi penting untuk dikaji selain karena argumen panjang pada 

paparan di atas juga dimaksudkan untuk memelihara kebudayaan itu sendiri. 

Dengan keragaman yang dimiliki Indonesia pastilah akan sangat disayangkan jika 

segala macam aspek kultural historis yang dimiliki hanya menjadi aspek yang 

terpisah satu sama lain. 
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Batik sebagai produk kebudayaan, warisan budaya dunia tak benda dari 

Indonesia oleh UNESCO pada tanggal 2 Oktober 2009  (Suryana, 2016) yang 

beranekaragam jenis motif, warna dan latar belakang historis-kulturalnya bisa 

menjadi cikal bakal luar biasa dikaji lebih jauh terkait kajian etnomatematikanya. 

Batik pada dasarnya adalah perpaduan seni melukis di atas kain, dan 

pewarnaan yang setidaknya diperlukan tiga hal yakni bahan untuk dilukis, alat 

untuk melukis dan bahan untuk mewarnai (Heryana, Intani, & Suwardi, 2000). 

Arti melukis bagi seorang praktisi adalah berarti mencurahkan segala aspek yang 

terindera, aspek sosial-kultural-historis yang terinteraksi kedalam sebuah media. 

Rasa, pemikiran, problematika, indera bersatu-padu menjadi sebuah produk 

berpikir geomertis yang indah dalam motif batik. 

Dimulai dari mempersiapkan kain, mencuci kain, melukis kainnya hingga 

jadilah sehelai batik, aktivitas membatik tersebut merupakan representasi hasil 

berpikir tingkat tinggi. Suryana (2016) mengatakan: 

“...Dari proses pembuatannya sampai pada simbolik ragam hias dan tatacara 

serta peristiwa kapan batik itu digunakan, adalah suatu keterpaduan dari 

berbagai nilai budaya yang dijadikan pedoman hidup sehari-hari. Proses 

membatik adalah proses mendidik seseorang untuk belajar, bersabar, dan 

mengendalikan diri, selain itu ragam hias yang dipilih harus sesuai maknanya 

dengan latar belakang peristiwa pemakaian batik...” 

Garut yang menjadi salah satu sentra batik di Jawa Barat layaknya baik untuk 

dipertimbangkan. Ditambah peneliti belum pernah menemukan kajian terkait 

batik garut sebelumnya. Meskipun menjadi salah satu sentra batik di Jawa Barat 

namun faktanya berdasar pada studi pendahuluan peneliti kegiatan membatik 

sendiri cukup awam diketahui warga sekitaran Garut. Ditulis dalam sebuah artikel 

yang dikeluarkan oleh situs web Kabupaten Garut batik tulis garut yang bejaya 

pada 1967-1985 semakin meredup seiring dengan kurangnya minat generasi 

penerus pada usaha batik tulis (Anonim, Batik Tulis Garutan, 2010). 

Hal tersebut membuat peneliti berpikir bahwa pengkajian etnomatematika 

pada batik tulis garutan menjadi ranah yang urgen juga strategis. Selain dari untuk 

meluruskan kekeliruan terhadap matematika disaat yang bersamaan juga untuk 

melestarikan batik tulis garutan yang meredup dan kurang diminati oleh generasi 

yang seharusnya bisa melanjutkannya. Pengkajian dimaksudkan ke dalam 

aktivitas membatiknya, dimulai dari mempersiapkan kain hingga jadilah sehelai 
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kain batik. Tahapan seperti ketelan, ngaregreg, nerusan, ngabiru, ngarorod, 

ngabiron, nyoga memberikan ketertarikan tersendiri bagi peneliti untuk bisa 

mengalaminya secara langsung. Ditambah dengan ragam corak atau motif yang 

beragam dengan segala keunikannya tersendiri peneliti berharapan besar bisa 

menggali terkait aspek etnomatematisnya. 

 

Gambar 1.1 Contoh Motif Batik Tulis Garutan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Lokasi penelitian merupakan salah satu Perusahaan Batik Tulis Garutan yang 

terdapat di Garut dan masih beroperasi sampai hari ini yakni Perusahaan Batik 

Tulis Garutan RM. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya maka rumusan 

masalah pada proposal ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana ide matematis (mathematical) pada aktivitas membatik garutan? 

b. Bagaimana contoh aplikasi pada pendidikan matematika dari hasil studi 

etnomatematika pada aktivitas membatik garutan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengungkap ide matematis (mathematical) pada aktivitas membatik garutan 

2. Membuat contoh aplikasi pada pendidikan matematika dari hasil studi 

etnomatematika pada aktivitas membatik garutan 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
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1. Bisa bermanfaat untuk perkembangan ilmu pengetahuan khususnya untuk 

perkembangan matematika, pendidikan matematika dan kajian 

etnomatematika itu sendiri. 

2. Bisa menjadi referensi dan panduan untuk peneliti lain yang memiliki 

ketertarikan pada kajian Etnomatematika. 

3. Bisa membantu mengubah paradigma masyarakat yang menganggap 

matematika itu bebas budaya. 

E. Definisi Operasional 

1. Etnomatematika merupakan sebuah studi yang mengkaji cara seseorang atau 

suatu masyarakat pada kebudayaan  tertentu  dalam memahami, menjelaskan, 

dan mempraktikkan aktivitas kebudayaan sebagai sesuatu yang matematis 

(mathematical), dimana mathematical merujuk pada berbagai praktik, ide, 

dan struktur yang bisa diidentifikasi oleh seseorang yang memahami 

matematika sebagai sesuatu yang berhubungan dengan matematika tetapi 

berbeda dengan matematika itu sendiri. (Barton, 1996). 

F. Struktur Organisasi Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, rumusaln masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan struktur 

organisasi skripsi 

2. BAB II Kajian Pustaka berisi uraian pustaka terkait etnomatematika, batik 

garutan, perusahaan batik tulis garutan RM dan penelitian terdahulu yang 

relevan. 

3. BAB III Metode Penelitian berisi tentang uraian desain penelitian, partisipan 

dan tempat penelitian, pengumpulan data serta analisis data. 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan berisi tentang uraian hasil penelitian dengan 

mengungkapkan data hasil catatan lapangan dan pembahasan terkait teknik 

analisis data berdasarkan bab sebelumnya untuk menjawab rumusan masalah 

5. BAB V Simpulan dan Saran berisi simpulan seluruh hasil penelitian yang 

telah dilakukan juga saran bagi peneliti dan khalayak yang tertarik dengan 

kajian etnomatematika 


